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Skirpsi ini berjudul Analisis Kandungan Nilai Religi pada Novel ”Cinta di Ujung
Sajadah” karya Asma Nadia. penulis merumuskan permasalahan dalam penelitian
sebagai berikut ini 1) Apakah dalam novel ”Cinta di Ujung Sajadah” karya Asma
Nadia terdapat nilai keimanan? 2) Apakah dalam novel ”Cinta di Ujung Sajadah”
karya Asma Nadia terdapat nilai ketakwaan? Tujuan yang ingin dicapai penulis
dalam penelitian sebagai berikut ini 1) Untuk mengetahui nilai keimanan yang
terdapat pada novel ”Cinta di Ujung Sajadah” karya Asma Nadia. 2) Untuk
mengetahui nilain ketakwaan yang terdapat pada novel ”Cinta di Ujung Sajadah”
karya Asma Nadia. Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa
novel ”Cinta di Ujung Sajadah” karya Asma Nadia mengandung nilai-nilai Religi
khususnya nilai ketakwaan dan keimanan. Hal ini dapat dilihat dari bagian-bagian
nilai religi yang terdapat dalam novel tersebut, yaitu nilai keimanan dan nilai
ketakwaan.
Kata kunci: nilai religi, keimanan, ketakwaan.
A. PENDAHULUAN
Sastra merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam kehidupan.
Melalui karya sastra seseorang dapat mengekspresikan suatu peristiwa yang
dialaminya melalui bahasa lisan ataupun tulis. Tidak hanya itu, melalui sastra
seorang dilatih untuk berpikir secara kritis, mandiri, dan juga dapat menjadikan
pengalaman yang sangat penting untuk dirinya. Berbekal dari pengalaman
tersebut, maka seseorang dapat menceritakan berbagai masalah kehidupan dalam
interaksinya dengan lingkungan, dirinya sendiri, dan juga dengan tuhannya. Oleh
karena itu, karya sastra selain memberikan suatu hiburan kepada pembacanya juga
ada tujuan estetik yang terkandung di dalamnya. Sehingga seseorang yang
membaca akan merasakan apa yang dirasakan pengarang. ”Teks sastra
mengandung berbagai unsur di dalamnya, salah satunya adalah unsur nilai”
(Aminudin, 1987: 37).
Pengaruh sastra dalam kehidupan tidak dapat diremehkan, seperti halnya
tokoh-tokoh dalam karya fiksi dapat mempengaruhi kehidupan pembacanya dari
segi agama pembacanya. Mengingat karya sastra dapat menjadi wahana
persemian nilai yang efektif. Seperti yang telah dikemukakan oleh Poe mengenai
fungsi satra dalam Wellek dan Warren (1989: 25) ”Sastra berfungsi menghibur,
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dan sekaligus mengajarkan sesuatu”. Jadi, sastra tidak hanya memberikan hiburan
semata tetapi sastra dapat mengajarkan nilai-nilai kehidupan kepada pembacanya.
”Sastra adalah untuk didengarkan, dibaca, ditonton, dan diperagakan dengan
maksud untuk dihayati” (Rusyana, 1984: 312).
Novel yang berjudul Cinta di Ujung Sajadah karya Asma Nadia yang
diterbitkan pada tahun 2015 ini kaya akan makna kehidupan. Dalam novel ini,
yang dijadikan sebagai figur utama dalam cerita adalah Cinta. Seorang gadis yang
hidup dipenuhi rasa kehilangan. Sejak kecil dia mempunyai dunia yang berbeda,
melalui hari-hari tanpa ibu. Papa yang tidak punya waktu dan sering marah-
marah. Iri akan kasih sayang tanpa batas yang menemui jalan buntu, sebab
kenyataanya tak dapat diubah. Ibu, sosok penuh kasih sayang yang membawanya
ke dunia, telah didekap alam, terbaring beberapa meter di dalam  tanah. Tidak
jelas tanah yang mana, sebab Papanya tak pernah memberi tahu. Akhirnya
memaksa Cinta untuk menguak keberadaan ibunya.
B. Rumusan Masalah
“Rumusan masalah merupakan penuntun bagi langkah-langkah yang akan
dilakukan peneliti dalam kegiatan penelitiannya” (Syamsudin dan Damayanti,
20067:8). Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut ini.
1. Apakah dalam novel ”Cinta di Ujung Sajadah” karya Asma Nadia terdapat
nilai keimanan?




Istilah sastra dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Sanskerta.
Menurut Wellek, (1989:3) ”sastra adalah suatu kegiatan kreatif, sebuah karya
seni”, sedangkan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (2007:1037) sastra atau
kesusastraan adalah ”karya seni yang diwujudkan dengan bahasa”.
Menurut Teeuw (1984: 23) dalam bukunya mengatakan, ”Kata sastra
dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Sanskerta, yang terbentuk dari akar
kata sas- yang berarti mengarahkan, mengajar dan memberi petunjuk atau
intruksi. Akhiran -tra yang berarti alat untuk mengajar, buku petunjuk, dan
intruksi kepada pembaca.
2. Pengertian Novel
Dalam arti luas novel adalah cerita berbentuk prosa dalam ukuran yang
luas. Ukuran yang luas di sini dapat berarti cerita dengan plot (alur) yang
kompleks, karakter yang banyak, tema yang kompleks, suasana cerita yang
beragam, dan setting cerita yang beragam pula. Ukuran luas di sini tidak
selamanya harus seperti yang dikemukakan di atas, mungkin yang luas tersebut
hanya salah satu unsurnya, misalnya, temanya , sedangkan karakter setting dan
lain-lainnya hanya satu (Sumarjo, dan Saini, 1991 :29)
Dalam sastra ada yang disebut dengan istilah fiksi. Fiksi yaitu cerita
rekaan, hayalan atau kebohongan. Terdapat beberapa macam jenis karya fiksi
diantaranya roman, cerpen, dan novel. Novel merupakan genre sastra termuda
dengan genre sastra lainnya. Novel merupakan salah satu karya sastra yang
Volume 7, Number 1---- Februari 2018
67
Caraka : Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia serta Bahasa Daerah
berbentuk narasi yang menceritakan sebagian perjalanan kehidupan manusia.
Kata novel berasal dari bahasa Italia Novella yang secara harfiah berarti sebuah
barang baru yang kecil, dan kemudian diartikan sebagai”cerita pendek dalam
bentuk prosa” (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2015:9). Istilah novel sama dengan
istilah roman. Kata novel berasal dari bahasa Italia yang kemudian berkembang
di Inggris dan Amerika Serikat, sedangkan istilah roman berasal dari genre
romance dari Abad Pertengahan yang merupakan cerita panjang tentang
kepahlawanan dan percintaan.
3. Macam-macam Novel
Ada beberapa jenis novel dalam sastra. Sumardjo (1986:29) membedakan
novel menjadi tiga, yaitu novel percintaan, novel petualangan, dan novel fantasi.
a. Novel percintaan melibatkan tokoh wanita dan pria secara imbang, bahkan
kadang-kadang peranan wanita lebih dominan.
b. Novel petualangan sedikit sekali memasukkan peranan wanita. Jika wanita
disebut dalam novel jenis ini, maka penggambarannya hampir stereotip dan
kurang berperan. Jenis novel petualangan adalah “bacaan kaum pria” karena
tokoh-tokoh di dalamnya pria dan dengan sendirinya melibatkan banyak
masalah lelaki yang tidak ada hubungannya dengan wanita.
c. Novel fantasi bercerita tentang hal-hal yang tidak realistis dan serba tidak
mungkin dilihat dari pengalaman sehari-hari. Novel jenis ini mempergunakan
karakter yang tidak realistis, setting dan plotnya juga tidak wajar untuk
menyampaikan ide-ide penulisnya.
4. Hakikat Nilai Religi
a. Pengertian Nilai
Kata nilai berasal dari bahasa latin yaitu valere atau valoir dalam bahasa
Prancis kuno yang berarti berharga, sedangkan dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia (2007:801) dijelaskan”Nilai adalah sifat-sifat atau hal-hal penting yang
berguna bagi kemanusiaan”. Dengan kata lain nilai adalah sifat-sifat atau kualitas
sesuatu yang dijunjung setiap manusia. Nilai adalah sesuatu yang dijunjung
tinggi, yang dapat mewarnai, dan menjiwai tindakan seseorang. Menurut
Syarkawi (2006: 64) nilai selalu berkaitan dengan tindakan manusia yang
dilakukan secara sengaja dan tindakan yang berkaitan dengan nilai-nilai baik atau
buruk di dalam masyarakat. Tindakan yang menjunjung nilai manusia adalah
semua tindakan yang menjamin kelangsungan hidup manusia.
Alport (dalam Mulyana, 2011: 9) ”nilai adalah keyakinan yang membuat
seseorang bertindak atas dasar pilihannya”. Alport merupakan seorang psikologi
kepribadian menrurutnya nilai adalah sebuah keyakinan. Dalam psikologi
keyakinan ditempatkan sebagai wilayah psikologis lebih tinggi. Pada hakikatnya,
nilai yang tertinggi selalu berujung pada nilai yang terdalam bagi manusia, yaitu
menyangkut hal-hal yang bersifat hakiki. Oleh karena itu, nilai berarti sebagai
sesuatu yang berharga, bermutu, akan menunjukkan suatu kualitas dan berguna
bagi kehidupan manusia, karena nilai merupakan tujuan atau kehendak manusia
yang ditata menurut tingkatannya.
b. Nilai Religi
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”Religi merupakan suatu kesadaran yang menggejala secara mendalam
dalam lubuk hati manusia sebagai human nature. Religi tidak hanya menyangkut
segi kehidupan secara lahiriah melainkan juga menyangkut keseluruhan diri
pribadi manusia secara total dalam integritasnya hubungan ke dalam keesaan
Tuhan” (Rosyadi, 1995:90). Nilai-nilai religius bertujuan untuk mendidik agar
manusia lebih baik menurut tuntunan agama dan selalu mengingat kepada
Tuhan. Nilai-nilai religius yang terkandung dalam karya sastra dimaksudkan
agar penikmat karya sastra tersebut mendapat renungan-renungan batin dalam
kehidupan yang bersumber pada nilai-nilai agama. Nilai religius merupakan nilai
kerohanian tertinggi dan mutlak serta bersumber pada kepercayaan atau
keyakinan manusia.
c. Pengertian Keimanan dan Ketakwaan
1. Pengertian Keimanan
Iman adalah sebuah pembenaran (tashiq) atau pengakuan terhadap Allah
yang Maha benar (I’tiraf bin Al-Haqq). Orang yang beriman (mukmin) adalah
orang yang percaya bahwa Allah adalah Tuhan yang sebenar-benarnya.
Allah Azza wa Jalla berfirman,”Sesungguhnya orang-orang yang beriman
itu adalah mereka yang apabila disebutkan nama Allah, gemetarlah hati mereka,
dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayatnya, bertambahlah iman mereka,
dan hanya kepada Allah lah mereka berserah diri”. (QS Al-Anfal:2).
Dari ayat di atas kita mengetahui bahwa orang beriman akan bergetar
hatinya ketika disebutkan nama-nama Allah dan akan bertambah keimananya
apabila dia membaca atau mendengarkan ayat-ayat Allah yaitu Alquran. Allah
juga berfirman,”Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-
orang yang percaya (beriman) Kepada Allah dan Rasulnya kemudian mereka
tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka
pada jalan Allah mereka itulah orang-orang yang benar” (QS. Al-Hujurat: 15).
Dari ayat ini kita mengetahui bahwa iman yang diterima dan benar adalah
keyakinan yang tidak dicampuri dengan keraguan dan amalan yang di antaranya
berupa jihad dengan harta dan jiwa dijalan Allah swt. Sebab keyakinan hati saja
tidak cukup sebagai syarat diterimanya iman. Iblis saja berkeyakinan akan
adanya Allah Swt. Sekalipun demikian, Allah telah mengkafirkanya
dikarenakan kesombonganya sehingga ia tidak mau melaksanakan apa yang
telah diperintahkan oleh Allah Swt.
Rukun iman terdiri dari dua kata ”Rukun dan Iman” (Sumitro, 2016: 2).
Rukun artinya pokok, dasar, soko guru atau tiang. Iman artinya percaya atau
yakin, yakni hati mempercayai atau meyakini, di ikrarkan dengan lisan dan
dibuktikan dengan amal perbuatan dalam kehidupan sehari-hari (Sumitro, 2016:
2).
Dengan semikian, pengertian rukun iman adalah hal pokok yang harus
dipercayai, atau hal yang mendasar yang harus diyakini dan diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Rukun iman juga dapat diartikan dasar iman atau pokok
iman atau soko guru iman.
Rukun iman ada enam;
1) Iman Kepada Allah
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Iman kepada Allah artinya percaya sepenuh hati bahwa Allah itu ada. Allah
yang menciptakan, mengatur, memelihara, dan menjamin ketentraman alam
semesta termasuk menjamin kehidupan kita (manusia).
2) Iman Kepada Malaikat-malaikat Allah
Malaikat adalah mahluk Allah yang diciptakan dari Nur (cahaya). Ia mempunyai
tugas dari Allah. Seperti menurunkan hujan, mencabut nyawa, menyampaikan
wahyu, mencatat amal perbuatan manusia dan lain-lain. Malaikat termasuk
mahluk gaib, artinya ia tidak dapat dilihat, tetapi kita wajib mempercayai
adanya. Nama malaikat yang wajib diketahui dan diimani ada sepuluh.
3) Iman Kepada Kitab-kitab
Kitab adalah pedoman hidup yang telah diwahyukan Allah kepada manusia
pilihan-Nya (Rasul), untuk menjadi pedoman hidup bagi dirinya dan bagi para
umatnya. Kitab yang wajib kita imani ada 4 (empat) antara lain kitab Zabur,
kitab Taurat, kitab Injil dan kitab Alquran.
4) Iman Kepada Rasul-rasul Allah
Rasul Allah artinya utusan Allah. Mereka adalah manusia pilihan yang
mendapat wahyu dari Allah sebagai pedoman hidup untuk dirinya dan juga
untuk para umatnya. Rasul Allah memiliki sifat-sifat kemuliaan sebagai berikut;
a. Shidiq artinya benar
b. Amanah artinya dapat dipercaya
c. Tabligh artinya senantiasa menyampaikan
d. Fathanah artinya cerdas dan bijak sana
Rasul yang wajib kita ketahui namanya ada 25 (dua puluh lima) orang.
5) Iman Kepada Hari Kiamat
Hari kiamat adalah hari hancurnya alam semesta. Jika saat itu tiba, maka
hancurlah alam semesta, dan kemudian dibangkitkanlah manusia yang sudah
mati. Mereka dimintai tanggung jawab atas seluruh perbuatan yang pernah
dilakukannya. Siapa yang baik amal perbuatannya dia akan selamat dan siapa
yang buruk amal perbuatannya dia akan celaka.
6) Iman Kepada Qodha dan Qodar
Qodha dan Qodar adalah ketentuan Allah atas segala sesuatu. Sebagai orang
yang beriman, kita harus menerima ketentuan Allah, bahkan kita harus yakin
bahwa setiap kejadian yang Allah izinkan untuk terjadi, pasti terdapat hikmah di
dalamnya.
Iman itu tidak hanya mencakup rukun iman semata. Tetapi bagaimana
seseorang dapat mengamalkan apa yang telah dipelajarinya. Seseorang yang
mempunyai iman biasanya memiliki perilaku yang baik dan meneladani amal
saleh. Keimanan sesorang dapat dilihat dari perilaku dan perbuatan seseorang
jika perbuatan dan perilaku seseorang itu baik dapat dikatakan bahwa seseorang
tersebut beriman. Walaupun keimanan seseorang itu hanya dapat diketahui
seseorang yang menjalani perilaku dan perbuatan itu sendiri. keimanan adalah
pengakuan dari hati, pengucapan lisan, dan pengamalan dengan anggota badan.
Iman adalah keyakinan seorang hamba kepada Allah yang sudah menciptakan
alam semesta.
2. Pengertian Takwa
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Takwa yang telah menjadi perbendaharaan bahasa Indonesia, berasal dari
bahsa Arab taqwa berasal dari kat Iwaqqa, yaqi, wiqayah,  yang berarti takut,
menjaga diri, memelihara, tanggung jawab, dan memenuhi kewajiban. Karena
itu, orang yang bertakwa adalah orang yang takut kepada Allah berdasarkan
kesadaran: mengerjakan suruhan-Nya, tidak melanggar larangan-Nya, takut
terjerumus pada perbuatan dosa. Orang yang takwa adalah orang yang menjaga
(membentengi) diri dari kejahatan; memelihara diri agar tidak melakukan
perbuatan yang tidak diridai Allah; bertanggung jawab mengenai sikap, tingkah
laku dan perbuatannya, dan memenuhi kewajiban.
Allah Swt. berfirman: ”Bukanlah kewajiban itu (di dalam urusan) kamu
memalingkan muka kamu kepihak timur dan barat, tetapi kebajikan itu ialah
(kebajikan) orang yang beriman kepada Allah dan hari Akhir dan malaikat-
malaikat, kitab-kitab dan nabi-nabi, dan mendermakan harta yang sedang ia
cintai itu kepada keluarga dekat dan anak-anak yatim dan orang-orang miskin
dan orang-orang yang terputus diperjalanan dan orang-orang yang meminta, dan
di dalam (urusan) menebus hamba-hamba, dan mendirikan salat dan
mengeluarkan zakat, dan menyempurnakan janji apabila berjanji, dan sabar di
waktu kepayahan dan kesusahan dan di waktu perang. Mereka itulah orang-
orang yang benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa” (Al-Baqarah:
177).
Ayat di atas menjelaskan tentang karakteristik orang-orang yang bertakwa,
yang secra umum dapat dikelompokan kedalam lima kategori atau indikator
ketakwaan.
Pertama, iman kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab dan para nabi.
Dengan kata lain, instrumen ketakwaan yang pertama ini dapat dikatakan
dengan memelihara fitrah iman. Kedua, mengeluarkan harta yang dikasihinya
kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang terputus
diperjalanan, orang-orang yang meminta-minta dana, orang-orang yang tidak
memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban memerdekakan hamba
sahaya. Indikator takwa yang kedua ini, dapat disingkat dengan mencintai
sesama umat manusia yang diwujudkan melalui kesanggupan mengorbankan
harta. Ketiga, mendirikan salat dan menunaikan zakat, atau dengan kata lain
memelihara ibadah formal. Keempat, menepati janji, yang dalam pengertian lain
adalah memelihara kehormatan diri. Kelima, sabar di saat kepayahan, kesusahan
dan di waktu perang, atau dengan kata lain memiliki semangat perjuangan.
Melihat karakteristik takwa di atas, maka takwa meliputi keseluruhan aspek
kemanusiaan, baik keyakinan, ucapan, maupun perbuatan yang mencerminkan
konsistensi seseorang terhadap nilai-nilai ajaran islam. Karena itu, takwa
merupakan nilai tertinggi yang hendak dicapai oleh setiap muslim. Takwa
adalah urusan hati dan merupakan hal yang rahasia. Hakikat takwa adalah
menjauhkan dan memelihara diri dari laknat Allah. Allah Azza wa Jalla
berfirman, ”Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang bertakwa dan
orang-orang yang berbuat kebaikan”(QS Al-Nahl :128)
”Orang-orang yang bertakwa adalah orang-orang yang meninggalkan
larangan-larangan Allah. Orang-orang yang berbuat kebaikan adalah orang-
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orang yang taat dan mngerjakan perintah Allah Swt.” (Al-Darini, 2013:213).
Surat Al Baqarah ayat 2-5 “Kitab (Alquran) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada
yang gaib, melaksanakan salat, menginfakan sebagian rejeki yang kami berikan
kepada mereka, dan mereka yang beriman kepada kitab (Alquran) yang telah
diturunkan kepadamu  (Nabi Muhammad) dan ( kitab-kitab) yang telah
diturunkan sebelum engkau, dan mereka yakin akan adanya (kehidupan)
akhirat. Merekalah yang tetap mendapat petunjuk dari tuhannya, dan mereka
itulah orang-orang yang beruntung” (QS Al Baqarah 2-5)
Ayat di atas menjelaskan bahwa Alquran adalah kitab suci yang tidak ada
sedikitpun keraguan di dalamnya Ia adalah kebenaran yang datang dari Allah
sang maha pencipta, sebagai petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa. Yaitu
diantara orang-orang yang bertaqwa adalah 1) Orang yang bertakwa adalah
orang yang mengimani hal-hal yang gaib, seperti mengimani adanya setan,
malaikat, surga, dan neraka, Ia tidak hanya percaya pada hal-hal yang kasat
mata, tetapi mengimani pula hal-hal yang tidak terjangkau oleh panca indra
atau yang belum tertangkap. 2) Orang yang bertakwa adalah orang yang
senantiasa mendirikan salat, karena salat adalah tiang agama, kunci seluruh
kebaikan, zikir dan doa yang indah, dan otak daripada ibadah. Yang dapat
menghindarkan manusia dari perbuatan keji dan mungkar. 3) Orang yang
bertakwa adalah orang yang senantiasa menginfakkan sebagian rejeki yang
telah dianugerahkan oleh Allah kepada orang-orang yang memerlukan, serta
kepada jalan kebaikan. 4) Orang yang bertaqwa adalah orang yang mengimani
Alquran dan kitab-kitab suci, yang telah diturunkan kepada para Rasul sebelum
Rasulullah SAW, seperti kitab suci Taurat, Zabur, dan Injil. 5) Orang yang
takwa adalah orang yang mengimani adanya kehidupan akhirat, adanya surga
dan neraka, adanya pahala dan siksa.
Menurut Avicenna (2014:1) ciri-ciri orang yang bertakwa antara lain:
1. Ikrar diri bahwa Allah adalah Esa serta beriman pada hal-hal yang gaib
2. Patuh dan taat dalam hal mengamalkan tuntunan dan ajaran Allah, seperti
salat, zakat, puasa, dan amalan lain yang telah ditetapkan-Nya.
3. Menjauhi larangan dan hal-hal yang dimurka Allah Swt.
4. Memelihara diri agar bisa mengamalkan, baik melalui tulisan, ucapan
maupun tindakan tentang apa yang diteladani oleh Rasulullah.
5. Berbakti kepada orang tua.
6. Ringan tangan dalam membantu orang yang memerlukan.
D. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah prosedur atau cara
memecahkan masalah penelitian dengan memaparkan keadaan objek yang
diselidiki sebagaimana adanya berdasarkan fakta-fakta yang aktual pada saat
sekarang, dengan cara memecahkan masalah yang aktual dengan jalan
mengumpulkan data, menyusun, atau mengklarifikasikannya. Cara pengolahan
data yang dilakukan dengan cara menyusun data secara sistematis sehingga
memperoleh kesimpulan dari data-data yang dikumpulkan. Selanjutnya, data
dianalisis satu persatu dengan menyusun kutipan-kutipan, mengumpulkan data
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menyusun dan mengklarifikasikannya. Data penelitian ini adalah pemaparan
yang berasal dari novel Cinta di Ujung Sajadah. Sumber data penelitian ini
novel yang di tulis oleh Asma Nadia.
Teknik merupakan salah satu cara yang harus ditempuh dengan
menggunkan metode tertentu agar tujuan dan sasaran yang diinginkan dalam
penelitian dapat tercapai. Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunkan
teknik analisis kualitatif, yaitu untuk meneliti kondisi objek yang alamiah,
untuk menemukan dan memahami apa yang tersembunyi dibalik fenomena
yang kadang kala merupakan sesuatu yang sulit untuk dipahami secara
memuaskan, yang menghasilkan data deskriptif berupa hasil tulisan yang
dibuat dalam sebuah novel. Adapun teknik penelitiannya adalah dokumentasi,
yaitu dengan cara membaca, mengidentifikasi data-data yang bersumber pada
novel yang berjudul ”Cinta di Ujung Sajadah” karya Asma Nadia berupa nilai
pendidikan keimana dan ketakwaan.
Sehubungan dengan jenis penelitian ini merupakan kualitatif, maka instrumen
utama penelitian ini adalah peneliti sendiri. Penelitian secara langsung
membaca, memahami, menghayati, mengidentifikasi dan mencatat hal-hal
yang penting. Kemudian diambil kutipannya guna menginventarisasi data
yang berhubungan dengan konsep permasalahan tentang keimanan dan
ketakwaan yang terdapat dalam novel.
Sumber data adalah subjek penelitian yang dimaksud yaitu data-data
berupa kata-kata atau pemaparan yang berasal dari dokumen. Adapun sumber
data dalam penelitian ini adalah novel yang berjudul ”Cinta di Ujung Sajadah”
karya Asma Nadia. Sementara itu yang menjadi data dalam penelitian ini yaitu
nilai pendidikan yang terdapat pada novel ”Cinta di Ujung Sajadah” karya
Asma Nadia, yang meliputi: nilai pendidikan agama yaitu: keimanan dan
ketakwaan
Berdasarkan metode penelitian deskriptif kualitatif, maka teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis isi atau tekstual.
Mengingat sumber data yang digunakan berasal dari dokumen yaitu
novel yang berjudul ”Cinta di Ujung Sajadah” karya Asma Nadia. Adapun
langkah-langkah dalam pengumpulan data sebagai berikut ini.
1. Membaca novel ”Cinta di Ujung Sajadah” karya Asma Nadia secara
berulang-ulang.
2. Menandai bagian-bagian yang menjadi objek  penelitian sesuai dengan
rumusan masalah.
3. Menyusun dan mengklarifikasikan bagian-bagian teks novel sesuai
dengan rumusan masalah.
4. Menafsirkan setiap kutipan yang mengandung sikap, pemikiran, dan
tingkah laku dalam teks novel yang disampaikan pengarang.
5. Memeriksa kebenaran hasil data yang telah diperoleh dari novel yang
berjudul ”Cinta di Ujung Sajadah” karya Asma Nadia sesuai dengan
kebutuhan penelitian yang terdapat dalam rumusan masalah.
Adapun teknik pengolahan data yang dilakukan adalah sebagai berikut.
1. Pengurutan data sesuai dengan tahapan permasalahan yang akan dijawab.
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2. Pengorganisasian data dalam formalitas tertentu sesuai dengan urutan
pilihan dan pengkategorian yang akan dihasilkan.
3. Penafsiran makna sesuai dengan permasalahan yang harus dijawab.
E. Hasil dan Pembahasan
1. Nilai Pendidikan Novel ”Cinta di Ujung Sajadah” Karya Asma Nadia
Pada bagian ini penulis akan menguraikan nilai pendidikan novel ”Cinta di
Ujung Sajadah” Karya Asma Nadia. Nilai pendidikan yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bagian-bagian dari nilai
pendidikan yang terdapat dalam rumusan masalah. Bagian-bagian tersebut, yaitu
nilai pendidikan agama meliputi: keimanan, dan ketakwaan. Bagian-bagian
tersebut akan dijadikan sebagai bahan analisis terhadap novel ”Cinta di Ujung
Sajadah” Karya Asma Nadia.
Nilai pendidikan yang terdapat dalam novel ”Cinta di Ujung Sajadah” Karya
Asma Nadia mencerminkan kehidupan manusia dalam lingkungan masyarakat
yang sesungguhnya. Novel ini juga merupakan novel yang memberikan
motivasi kepada penikmat atau pembaca karya sastra. Di dalamnya digambarkan
pentingnya iman dan takwa kepada Allah. Oleh karena itu, novel ini layak untuk
dijadikan bahan penelitian, karena alur cerita yang disajikan seolah-olah
menggambarkan kehidupan nyata yang terjadi di masyarakat.
Nilai Pendidikan keimanan
1. Iman kepada Allah
Iman kepada Allah berarti menyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah Swt.
adalah satu-satunya zat yang wajib disembah, dimohon, ditaati perintah-Nya dan
dijauhi larangannya. Iman tidak sebatas percaya adanya Tuhan saja, melainkan
turut diikrarkan dalam lisan dan ditindak lanjuti dengan melaksanakan apa yang
diperintahkan-Nya serta menjauhi larangan-Nya.
Nilai Pendidikan keimanan
Azan subuh berkumandang, Cinta menunaikan sholat subuhnya lebih khusuk
dari biasanya. Semuanya ia tumpahkan kepada Allah. Kesedihan, kekecewaan,
rasa takut dan gamang, juga kemarahan, yang seluruhnya lebur menjadi
kepasrahan. Ia benar-benar mengadu. Cinta pasrah dalam sujud panjang
pertamanya hari.
Allah mulai hari ini, kusandarkan sepenuhnya, Pada-Mu…
(Novel Cinta Di Ujung Sajadah, 2015: 148)
Wujud nyata dari perilaku yang mencerminkan beriman kepada Allah adalah
dengan cara menjalankan perintahnya, salah satunya melaksanakan salat.
2. Iman kepada Rasulullah
Iman kepada para rasul berarti memercayai dan meyakini dengan sepenuh hati
bahwa Allah Swt. telah memilh dan mengutus beberapa orang pilihan sebagai
rasul. Mereka menerima wahyu untuk disampaikan kepada umatnya.
Dia pernah mendengar hadits, Allah mengembalikan ruh Nabi untuk menjawab
siapa saja yang mengucapkan salam dan shalawat kepada Nabi di masjidnya. Itu
sebabnya dia selalu ingin mengulang salam dan shalawat kepada lelaki yang
telah memberikan cahaya bagi seluruh manusia.
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Assalamu’alaika ya Rasulullahi….
Bibirnya yang dingin bergerak-gerak.
(Novel Cinta Di Ujung Sajadah, 2015: 7)
Wujud nyata dari perilaku yang mencerminkan beriman kepada rasul Allah
adalah dengan cara meneladani para rasul. Sebagai umat Nabi Muhammad
SAW. kita harus meneladani para rasul yang merupakan utusan Allah, terutama
Nabi Muhammad SAW.
Nilai Pendidikan ketakwaan
Takwa adalah urusan hati dan merupakan hal yang rahasia. Hakikat takwa
adalah menjauhkan dan memelihara diri dari laknat Allah. Allah Azza wa Jalla
berfirman, Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang bertakwa dan orang-
orang yang berbuat kebaikan. (QS Al-Nahl :128)
Allah Swt. berfirman: bukanlah kewajiban itu (di dalam urusan) kamu
memalingkan muka kamu kepihak timur dan barat, tetapi kebajikan itu ialah
(kebajikan) orang yang beriman kepada Allah dan hari Akhir dan malaikat-
malaikat, kitab-kitab dan nabi-nabi, dan mendermakan harta yang sedang ia
cintai itu kepada keluarga dekat dan anak-anak yatim dan orang-orang miskin
dan orang-orang yang terputus diperjalanan dan orang-orang yang meminta, dan
di dalam (urusan) menebus hamba-hamba, dan mendirikan salat dan
mengeluarkan zakat, dan menyempurnakan janji apabila berjanji, dan sabar di
waktu kepayahan dan kesusahan dan di waktu perang. Mereka itulah orang-
orang yang benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.(Al-Baqarah.
177)
1. Berbakti Kepada Kedua Orang Tua
Berbakti kepada orang tua adalah mematuhi petintah orang tua, mengerjakan
hal-hal yang memang orang tua perkenankannya. Lemah lembut dalam bertutur
kata juga termasuk berbakti kepada mereka, berendah hati dihadapan mereka,
mendoakan mereka dan memprioritaskan kepentingan mereka di atas istri
menurut Ash Shayim (2003: 13) berbakti kepada kedua orang tua termasuk
kedalam ketakwaan.
“Ibu baik Non. Mbok tidak pernak sekali pun dimarahi. Dia sabar, hatinya juga
halus, tidak tegaan. Ibumu cepet banget nangis kalo liat orang susah.” Cinta
antusias mendengarkan. Dada gadis itu diresap gelombang rindu yang luar
biasa. Ibunya lebih dari pantas menerima bakti putrinya. Cinta ingin membuat
ibu bangga di alam sana mbok!” Perkataan itu tercetus dari mulut Cinta.
Sementara matanya yang berat mulai terpejam.
(Novel Cinta Di Ujung Sajadah, 2015: 128)
kutipan tersebut mengajarkan kita untuk berbakti kepada kedua orang tua meski
orang tua kita sudah meninggal dunia. Begitupun dalam kutipan novel di bawah
ini yang mengajarkan kepada kita mengenai berbakti kepada orang tua.
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Dunia laki-laki dan perempuanmungkin tidak sama. Papa dan mama wajar
berbeda. Bahwa keduanya harus dikasihi, tentu. Tapi kejadian itu melahirkan
pikiran jernih buat Cinta. Mungkin juga Neta. Mamanya, kalau masih ada, pasti
seperti Mama Neta; baik, murah senyum, suka mendongeng, dan membuatkan
kue yang enak-enak. (Novel Cinta di Ujung Sajadah, 2015: 253)
Dalam kutipan tersebut mengajarkan kepada kita harus mengasihi kedua orang
tua. Begitupun dalam kutipan novel di bawah ini yang mengajarkan kepada kita
mengenai berbakti kepada orang tua.
Jika saja Mama masih ada, Cinta siap sujud dan mencium kaki perempuan itu.
(Novel Cinta di Ujung Sajadah, 2015: 253)
Dalam kutipan di atas mengajarkan kepada kita untuk terus berbakti kepada
kedua orang tua, meskipun mereka sudah meninggal. Begitupun dalam kutipan
novel di bawah ini yang mengajarkan kepada kita mengenai berbakti kepada
orang tua.
”Makasih ya, Bang!”
Makky tersenyum. Perbedaan usianya dan Salsa terbilang jauh. Itu menambah
motivasi lain untuk selalu menyenangkan Salsa, seperti pesan Ayah sebelum
berpulang ke rahmatullah. (Novel Cinta di Ujung Sajadah, 2015: 57)
Meskipun Ayah Makky sudah meninggal, Makky masih mengingat pesan
Ayahnya agar selalu menyayangi Salsa. Berbakti kepada kedua orang tua adalah
wujud dari ketakwaan seorang hamba pada Tuhannya.
2. Kesabaran
Kesabaran merupakan salah satu keutamaan seorang mukmin. Karena
kesabaran, Allah memuji Rasul-rasul Ulul Azmi. Mereka sangat sabar dalam
berdakwah, meskipun mereka dihina oleh kaumnya menurut Ash Shayim( 2003:
37)
Kesabaran merupakan sikap menahan diri terhadap kesusahan dan cobaan dari
Allah Swt. tanpa membuat kita menjadi murka. Seperti sikap yang ditunjukkan
oleh Cinta, dia selalu sabar dalam menghadapi ujian hidupnya sehingga buah
dari kesabaran itu membuat dia menjadi orang yang berhasil.
Kerinduan pada ibu kandung lantas saja meledak-ledak. Seperti kembang api
raksasa di malam tahun baru. Air mata Cinta nyaris tak terbendung. Tapi seperti
biasa ia tak membiarkannya mengalir. menangis hanya akan menunjukkan
kelemahan dan menyumbang kegembiraan pada mereka yang telah menabur
kesedihan padanya. Pikir Cinta berkeras hati.
“Sabar ya non, bapak mungkin lagi banyak pikiran”. Mbok Nah entah sejak
kapan sudah berdiri di sampingnya dengan kedua mata tergenang. (Novel Cinta
Di Ujung Sajadah, 2015: 38)
Pada penggalan cerita di atas membawa para pembaca untuk selalu bersabar
dalam menghadapi persoalan. Sifat sabar inilah yang harus kita tanamkan pada
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anak sedini mungkin. Apabila anak terlanjur tidak memiliki rasa sabar, tidak
mudah mudah untuk mengubahnya menjadi penyabar. Begitupun dalam kutipan
novel di bawah ini yang mengajarkan kepada kita mengenai kesabaran.
”Kamu nyembunyiinn tali pinggangku, ya? Hayo, ngaku!” teriak Cantik
sekoyong-koyong.
Cinta menarik napas. Memang aneh, tapi saudara tirinya seolah selalu tahu
kapan waktu yang tepat menyerang Cinta. Saat sarapan di meja makan, ketika
semua kumpul, termasuk Papa. Sebenarnya ia malas meladeni. Percuma. Hanya
menambah panjang deretan keburukan di mata papa. (Novel Cinta di Ujung
Sajadah, 2015: 253)
Dari kutipan tersebut kita diajari untuk senantiasa sabar dalam menjalani
hidup ini. Bagaimanapun kondisi kehidupan kita, jika kita sabar dalam
menjalaninya. Seperti halnya tokoh Cinta dalam novel ”Cinta di Ujung Sajadah”
yang selalu sabar dalam menjalani hidupnya, meski selalu dikerjai oleh saudara
tirinya. Begitupun dalam kutipan novel di bawah ini yang mengajarkan kepada
kita mengenai kesabaran.
”Eh, kalau pacaran jangan dijalan dong!” ketus seperti biasa.
Cinta yang melihat gelagat kurang baik, tak mau cari masalah.
”Aku masuk dulu, Makky.” (Novel Cinta di Ujung Sajadah, 2015: 253)
Dengan sikap Cinta yang saat itu ia menunjukkan sikap sabar.
3. Keikhlasan
Keikhlasan merupakan sikap melakukan pekerjaan dengan tulus tanpa
mengharapkan imbalan kecuali mengharapkan rida Allah Swt. sikap keikhlasan
dicerminkan dalam kutipan novel berikut ini. Setiap pekerjaan apabila
dilakukan dengan ikhlas apa pun hasil akhirnya pasti akan selalu bersyukur,
begitu pula yang dilakukan Cinta ia senantiasa bersyukur dengan
kehidupannya.
Cinta, perempuan berkerudung merah muda itu tersenyum. Dipangkuannya
bergayut bayi berusia tujuh bulan. Sementara sejak tadi pertanyaan saya belum
juga terjawab lantaran ia sibuk menanggapi celoteh balita yang bermain di
sekitar kami.
Cinta meladeni setiap sapa, pertanyaan, atau jika itu berupa sentuhan yang
terkesan tidak penting, dengan kasih seorang ibu. Saya terharu melihatnya.
”Maaf, kalau ini lancang,” cetus saya lagi,”Tapi apakah karena Cinta tidak
bisa…eh, maksud saya, belum memiliki momongan sendiri?” (Novel Cinta di
Ujung Sajadah, 2015: 253)
Sikap Cinta yang terdapat dalam kutipan tersebut menggambarkan sikap
keikhlasan membantu siapapun baik teman atau bawahan sekalipun. Kita mesti
belajar dan meniru sosok Cinta ini yang senantiasa selalu ikhlas dalam
membantu siapapun.
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”Udah, Wan, cukup ceramahnya. Nggak usah diterusin!” ketus Cinta, yang
membuat Iwan sempat kaget. Niat baiknya dibalas air tuba. Tapi sebagai orang
paham agama, dia pun membalas dengan tetap simpatik. (Novel Cinta di Ujung
Sajadah, 2015: 55)
Sikap Iwan yang terdapat dalam kutipan tersebut menggambarkan sikap
keikhlasan, meskipun niat baik Iwan kepada Cinta tidak diterima Cinta, Iwan
tetap membalas Cinta dengan simpatik. Dalam kutipan tersebut menunjukan
bahwa kita harus tetap ikhlas dalam melakukan segalahal meski orang yang
dibantu kita tidak menerimanya.
4. Ketaatan
Manusia hidup di dunia ini memiliki tugas yaitu menjalankan perintah Allah
Swt. dan menjauhi larangannya. Kutipan novel di bawah ini akan memberikan
pelajaran kepada kita bagaimana seharusnya kita taat dalam menjalankan
perintah Allah Swt. Kutipan dibawah ini mengajarkan kita menjalankan
perintah Allah tentang wajibnya menutup aurat.
Dan Cinta telah mempersiapkan lahir dan batinnya untuk hari ini. Ia akan
menjadi sebaik-baik anak, agar bisa mengalirkan pahala terus menerus pada
Ibu. Dan jilbab itu bakti satu-satunya yang belum ia persembahkan kepada Ibu
yang telah berpulang. Cinta sendiri diliputi keharuan mendalam, ketika tadi
dikamar, membalut kepalanya dengan sehelai jilbab. Kain persegi panjang
berwarna pink sambil meniatkan dalam hati. Mudah-mudahan Ibu bangga
padaku. Amin (Novel Cinta Di Ujung Sajadah, 2015: 155)
Menutup aurat adalah bukti ketaatan seorang hamba kepada Allah Swt. Karena
dengan menutup aurat kita sudah menjalankan perintahnya. Pada kutipan di
atas menunjukan bahwa kita sebagai wanita muslimah harus menutup aurat.
F. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Setelah penulis mengkaji dan menganalisis kandungan nilai religi
dalam novel yang berjudul ”Cinta di Ujung Sajadah” karya Asma Nadia maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa novel ”Cinta di Ujung Sajadah” karya
Asma Nadia memiliki pesan-pesan kehidupan yang mendidik sebagai
pelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Terutama nilai religi yang berkaitan
dengan nilai keimanan yang meliputi iman kepada Allah dan Rasul, nilai
ketakwaan yang meliputi berbakti kepada kedua orang tua, kesabaran,
keikhlasan dan ketaatan yang menggambarkan kehidupan sehari-hari yang
digambarkan oleh tokoh Cinta dan Makky yang selalu beriman dan bertakwa
kepada Allah. Jadi sebagai makhluk kita harus beriman dan bertakwa kepada
Allah Swt. agar hidup menjadi lebih berkah dan mudah.
B. Saran
Berdasarkan hasil analisis kandungan nilai religi dalam novel ”Cinta
di Ujung Sajadah” karya Asma Nadia, maka penulis dapat menyampaikan
saran sebagai berikut ini.
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1. Bagi pembaca karya satra diharapkan dapat memilih bahan bacaannya
terutama novel dengan selektif. Karena sekarang banyak bermunculan novel-
novel yang tidak layak dibaca oleh kaum remaja. Saat ini memang banyak
bermunculan novel yang bagus dan digemari masyarakat. Akan tetapi,
pembaca harus pandai dalam memilihnya karena novel tersebut tidak hanya
dijadikan sebagai sarana hiburan semata, tetapi memberikan pelajaran bagi
kehidupan yang nantinya dapat direalisasikan dalam kehidupan sebenarnya.
Oleh karena itu, pembaca tidak hanya sekadar membaca tetapi dapat
merenungkan isi novel yang dibacanya. Seperti halnya novel ”Cinta di Ujung
Sajadah” karya Asma Nadia adalah salah satu novel yang bagus dan
berkualitas. Nevel ini dapat dibaca oleh semua kalangan dan semua profesi
karena novel ini memiliki pesan-pesan yang dapat direalisasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian tidak ada salahnya untuk membaca
novel tersebut.
2. Bagi para peneliti berikutnya, yang berkaitan dengan analisis karya sastra,
diharapkan setelah membaca hasil penelitian ini dapat melakukan penelitian
lebih lanjut dan lebih mendalam lagi. Mengingat perkembangan zaman yang
selalu berubah setiap saat maka masih banyak hal-hal lain dalam karya sastra
yang belum terungkap, karena setiap karya sastra akan selalu berhubungan
dengan kehidupan yang terjadi di masyarakat.
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